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ABSTRAK 

 

 

Tujuan utama dari perancangan alat ini adalah perancangan alat praktikum 

uji kerugian tekanan aliran udara dalam pipa agar mempermudah mahasiswa 

untuk melaksanakan kegiatan praktikum. Menguji kemungkinan alat praktikum 

fenomena dasar mesin pada acara  pengujian kerugian tekanan aliran udara dalam 

pipa. Mahasiswa dapat menggunakan alat ini sebagai bahan pengujian dalam 

melaksanakan kegiatan praktikum di laboratorium teknik mesin universitas  

tridinanti. 

Dari tabel hasil, terlihat bahwa seiring dengan meningkatnya diameter 

pipa, debit aliran juga meningkat. Hal ini sesuai dengan prinsip dasar aliran fluida, 

di mana pipa yang lebih besar dapat mengalirkan lebih banyak volume fluida. 

Kecepatan aliran juga berhubungan langsung dengan debit. Pipa dengan diameter 

lebih besar memiliki kecepatan aliran yang lebih rendah untuk debit yang sama, 

karena luas penampang yang lebih besar. Pipa yang lebih besar menunjukkan 

kecepatan aliran yang lebih rendah untuk debit yang sama. Ini berimplikasi bahwa 

untuk menjaga kecepatan aliran yang optimal, diameter pipa harus dipilih dengan 

hati-hati. Kecepatan aliran yang terlalu tinggi dapat menyebabkan masalah seperti 

erosi pipa, kebisingan, dan potensi kerusakan pada sistem. Semua nilai Re di atas 

2000 menunjukkan bahwa aliran adalah turbulen. Aliran turbulen biasanya lebih 

efisien dalam transportasi fluida, tetapi juga menyebabkan peningkatan kerugian 

energi karena gesekan. Pemahaman tentang nomor Reynolds membantu dalam 

merancang sistem perpipaan dan memilih metode perhitungan yang tepat untuk 

kerugian tekanan. 

Analisis menunjukkan bahwa pemilihan diameter pipa adalah faktor kunci 

dalam desain sistem perpipaan. Diameter yang lebih besar dapat meningkatkan 

efisiensi aliran, mengurangi kerugian tekanan, dan meminimalkan faktor gesekan. 

Namun, keputusan ini harus dipertimbangkan dengan baik dalam konteks biaya, 

ruang, dan kebutuhan spesifik dari sistem 

 

Kata Kunci : Blower, Pipa, Fluida 
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ABSTRACT 

 

 

 

The main objective of designing this tool is to design a practical tool for 

testing air flow pressure losses in pipes to make it easier for students to carry out 

practical activities. Testing possible practical tools for basic machine phenomena 

in the event of testing air flow pressure losses in pipes. Students can use this tool 

as testing material in carrying out practical activities in the Tridinanti University 

mechanical engineering laboratory. 

From the results table, it can be seen that as the pipe diameter increases, 

the flow rate also increases. This is in accordance with the basic principle of fluid 

flow, where a larger pipe can carry a larger volume of fluid. Flow speed is also 

directly related to discharge. Pipes with larger diameters have lower flow 

velocities for the same discharge, due to their larger cross-sectional area. Larger 

pipes show lower flow velocities for the same discharge. This implies that to 

maintain optimal flow velocity, the pipe diameter must be selected carefully. Flow 

rates that are too high can cause problems such as pipe erosion, noise, and 

potential damage to the system. Any Re value above 2000 indicates that the flow 

is turbulent. Turbulent flow is usually more efficient in fluid transport, but also 

causes increased energy losses due to friction. An understanding of the Reynolds 

number helps in designing piping systems and selecting appropriate calculation 

methods for pressure losses. 

Analysis shows that pipe diameter selection is a key factor in piping 

system design. A larger diameter can increase flow efficiency, reduce pressure 

losses, and minimize friction factors. However, this decision must be carefully 

considered in the context of cost, space, and the specific requirements of the 

system 

 

Keywords: Blower, Pipe, Fluid 



1 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Penggunaan sistem perpipaan dalam berbagai aplikasi industri dan 

teknik sangat penting untuk mengalirkan fluida, baik itu cairan maupun gas. 

Dalam konteks ini, aliran udara melalui pipa menjadi salah satu fenomena 

yang banyak diteliti, terutama dalam industri dan proses manufaktur. Salah 

satu aspek kritis yang perlu diperhatikan dalam desain sistem perpipaan 

adalah kerugian tekanan yang terjadi selama aliran fluida. 

Kerugian tekanan merujuk pada penurunan tekanan yang terjadi 

ketika fluida mengalir melalui pipa, yang dapat disebabkan oleh berbagai 

faktor, termasuk gesekan dengan dinding pipa, perubahan arah aliran, dan 

variasi diameter pipa. Kerugian ini dapat mempengaruhi efisiensi sistem dan 

kinerja aliran, sehingga penting untuk memahami dan mengukurnya secara 

akurat. 

Dalam penelitian ini, fokus akan diberikan pada pengujian kerugian 

tekanan aliran udara dalam pipa lurus dan belokan. Pipa lurus merupakan 

bagian dasar dari sistem perpipaan, sedangkan belokan sering kali diperlukan 

untuk mengarahkan aliran. Kedua komponen ini memiliki karakteristik 

kerugian tekanan yang berbeda, dan pemahaman yang mendalam tentangnya 

sangat penting untuk perancangan sistem yang efisien. 
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Tujuan dari penelitian ini adalah untuk merancang alat yang dapat 

mengukur kerugian tekanan pada aliran udara dalam pipa lurus dan belokan. 

Dengan alat ini, diharapkan dapat dilakukan analisis yang lebih mendalam 

mengenai pengaruh panjang pipa, diameter, dan sudut belokan terhadap 

kerugian tekanan. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi signifikan dalam pengembangan desain sistem perpipaan yang 

lebih efisien dan efektif. 

Dengan berdasarkan latar belakang ini, perancangan alat praktikum 

pengujian aliran udara dalam pipa memberikan manfaat bagi mahasiswa dan 

mempermudah mereka dalam melaksanakan praktikum pengujian tekanan 

aliran dalam pipa. 

Dari uraian diatas, maka penulis mengambil tugas akhir dengan judul 

“Perancangan Alat Pengujian Kerugian Tekanan Aliran Udara Dalam 

Pipa Lurus Dan Belokan”. 

 

1.2. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang dan tujuan penelitian, rumusan masalah 

yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara merancang alat yang efektif untuk mengukur kerugian 

tekanan aliran udara dalam pipa lurus dan belokan? 

2. Apa pengaruh panjang pipa terhadap kerugian tekanan aliran udara? 

 
1.3. Batasan Masalah 

Dalam penelitian ini, beberapa batasan masalah ditetapkan untuk 
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memastikan fokus dan kelayakan studi. Batasan-batasan tersebut meliputi: 

1. Penelitian ini hanya akan menggunakan udara sebagai fluida yang diuji. 

Jenis gas atau cairan lain tidak akan dipertimbangkan. 

2. Pipa yang digunakan dalam pengujian akan memiliki diameter, yaitu 1,5 

inci, 2 inci, 3 inci dengan panjang 50 cm 

3. Pengujian kerugian tekanan akan dilakukan menggunakan manometer dan 

flow meter.  

4. Penelitian ini akan membatasi sudut belokan pipa pada 45 derajat dan 90 

derajat. Sudut belokan lain tidak akan diuji. 

 
1.4. Tujuan 

Tujuan dari perancangan dan pembuatan alat pengujian kerugian 

tekanan aliran udara dalam pipa. 

1. Mengembangkan alat pengujian yang dapat mengukur kerugian tekanan 

aliran udara secara akurat dalam pipa lurus dan belokan. 

2. Melakukan pengukuran kerugian tekanan pada aliran udara dalam pipa 

lurus dan belokan dengan berbagai panjang dan sudut belokan untuk 

memahami pengaruhnya 

3. Menganalisis data yang diperoleh dari pengujian untuk menentukan 

hubungan antara panjang pipa, diameter, sudut belokan, dan kerugian 

tekanan. 

4. Memberikan rekomendasi untuk desain sistem perpipaan yang lebih 

efisien berdasarkan hasil pengukuran dan analisis kerugian tekanan. 
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1.5. Manfaat. 

Manfaat yang di harapkan dalam perancangan alat pratikum pengujian 

kerugian tekanan aliran udara dalam pipa adalah. Mahasiswa dapat 

menggunakan alat ini sebagai bahan pengujian dalam melaksanakan kegiatan 

praktikum di laboratorium teknik mesin universitas  tridinanti. 
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